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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa yang telah penulis lakukan pada Qs. Al-Hujurat 

ayat 6 dengan menggunakan analisis teori ma’na cum-maghza dan merujuk 

ke berbagai sumber, maka dapat di tarik kesimpulan pada pembahasan awal 

yaitu sebagai berikut: 

1. Fatabayyan𝑢̃ memiliki arti mencari kejelasan terhadap suatu berita, 

dalam lisan al-arab yang ditulis Ibnu Manzur tabayyun berasal dari fi’il 

madhi yaitu  tabayyan𝑎̃ yang memiliki arti mencari atau meminta 

sesuatu. Kata fatabayyan𝑢̃ disebut kan 3 kali dan 2 ayat dalam Al-

Qur’an, terdapat perbedaan antara 2 ayat tersebut yang membahas 

tabayyun, Al-Hujurat ayat 6 membahas tabayyun terhadap menyaring 

informasi dan yang kedua tabayyun terhadap prasangka buruk kepada 

seseorang. Adapun dampak dari tidak bertabayyun itu sendiri itu dapat 

menyebabkan perpecahan antar umat. 

2. Maghza tarikhi dari QS Al-Hujurat ayat 6 bahwa tabayyun lebih 

dikhususkan terhadap berita palsu yang disebarkan oleh orang fasik. 

Tabayyun yang dilakukan adalah mencari dari sumber awal yang 

merupakan prinsip pada masa lampau baim itu secara langsung maupun 

tidak langsung.  

3. Maghza mutaharrik al-mu’ssir yang menjadi hasil analisa dari Qs. Al-

Hujurat ayat 6 jika di kontekstualisasikan pada masa kini. Maka terlihat 
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lah perkembangan bagaimana berita tersebut menyebar dengan mudah 

akses teknologi, maka bertabayyun di berbagai media yang ada dapat 

mencegah tersebarnya berita hoaks yang dapat merugikan masyarakat 

dan merupakan solusi dari pencegahan fitnah antar sesama. Di antara 

hikmah yang dapat dipetik yang pertama, dapat berpikir kritis, kemudian 

yang kedua, mencegah kerusakan dengan melakukan klarifikasi, dan 

yang ketiga, menjaga kehormatan orang lain, dan yang terakhir atau 

keempat adalah dapat meningkatkan akhlak dan menjadi insan yang 

memiliki Ahklaqul Karimah. 

B. Saran  

Setelah penelitian ini dilakukan, penulis menyadari masih banyak 

kekurangan dalam penelitian ini dan masih jauh dari kata sempurna karena 

tentu tidak ada sebuah karya yang sempurna. Maka peneliti berharap kepada 

peneliti selanjutnya agar memperdalam kajian yang belum selesai dari 

penelitian ini, khususnya tentang metode pendekatan ma'na cum maghza 

maupun ayat-ayat tentang tabayyun. Semoga penelitian ini menjadi rujukan 

untuk penelitian selanjutnya, kemudian penutup dari penelitian ini, maka 

penulis memberikan saran kepada umat muslim terutama kepada penulis 

sendiri agar selalu bertabayyun apabila menerima berita yang datang atau 

mengenai sesuatu yang sudah jelas dan sesuatu yang belum jelas 

kebenarannya, supaya tidak ada kesalahpahaman, permusuhan dan 

pertumpahan darah. 
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